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RINGKASAN 

Muhamad Badrul Ihsan. Pengaruh Penambahan Campuran Ampas 
Kecap dan Jagung Terfermentasi Dalam Pakan Broiler Finisher Terhadap 
Performa Produksi. (Dibimbing oleh Dr. Ir. H. Usman Ali, M. P. sebagai 
Pembimbing Utama dan Dr. drh. Nurul Humaidah, M.Kes. Sebagai 
Pembimbing Anggota).  
 

Penelitian ini dilaksanakan tanggal 18 Juni 2022 hingga 02 Juli 2022. 
Lokasi penelitian di Dusun Mandiro, Desa Mojopurno, Kecamatan 
Ngariboyo, Kabupaten Magetan, Provinsi Jawa Timur. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh penambahan campuran Ampas 
Kecap dan Jagung terfermentasi (AKJF) terhadap performa produksi broiler 
periode finisher. Hasil penelitian diharapkan bisa digunakan sebagai 
sumber informasi bagi peternak tentang penambahan campuran Ampas 
Kecap dan Jagung terfermentasi pakan broiler finisher. 

Materi yang digunakan adalah ampas kecap, jagung, Aspergillus 
niger, pakan komersil, broiler periode finisher umur 22 hari sebanyak 64 
ekor. Alat yang digunakan yaitu tempat pakan, tempat minum, kantong 
plastik dan timbangan digital. Metode penelitian ini adalah eksperimen. 
Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan acak lengkap 
(RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 4 ulangan. Penelitian ini terdiri dri 
16 kotak unit percobaan dengan 4 ekor broiler/unit percobaan. Perlakuan 
berupa penambahan pakan berupa AKJF dalam pakan, dengan susunan 
P0 : Pakan komersil tanpa tambahan AKJF, P1 : Pakan komersil ditambah 
AKJF 7,5 %, P2 : Pakan komersil ditambah AKJF 15% P3 : Pakan komersil 
ditambah AKJF 22,5%. Variabel yang diamati adalah konsumsi pakan, 
pertambahan bobot badan, dan konversi pakan. Data dianalisa dengan 
Analisis Of Variance (ANOVA) 

Hasil penelitian menunjukan bahwa penambahan Ampas Kecap dan 
Jagung Fermentasi 7,5%, 15% dan 22,5% dalam pakan komersil tidak 
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot 
badan dan konversi pakan. Nilai rataan pada konsumsi pakan (g/ekor/hari) 
yaitu P0 : 129,60, P1 : 129,84, P2 : 131,97, P3 : 131,28. Rataan 
pertambahan bobot badan (g/ekor/hari) yaitu P0 : 71,16, P1 : 70,66, P2 : 
70,32, P3 : 69,48 dan rataan konversi pakan (g/ekor/hari) yaitu P0: 1,82, P1 
: 1,84, P2 : 1,88, P3 : 1,89. 

Kesimpulan penambahan ampas kecap dan jagung fermentasi 
sebesar 22,5% masih dapat digunakan sebagai bahan campuran dalam 
pakan broiler finisher dengan performa produksi yang tidak berbeda dengan 
pakan komersial.  
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Broiler merupakan salah satu jenis ternak unggas sebagai sumber 

protein hewani yang dimanfaatkan dagingnya. Permintaan daging broiler 

semakin meningkat, hal itu karena harga daging yang terjangkau dan 

mudah dalam memperolehnya (Zuprizal, 2018). Kebutuhan daging broiler 

di Indonesia dari tahun ke tahun meningkat, menurut BPS (2019) produksi 

daging broiler di tahun 2015 adalah 1.628,310 ton, tahun 2016 1.905,500 

ton, tahun 2017 3.175,850 ton, tahun 20183.409,560 ton tahun 2019 

3.495,090 ton. 

Permasalahan pakan unggas di Indonesia akan selamanya ada, 

selama ternak masih berorientasi pada produktivitas. Hal tersebut terjadi 

adalah kurangnya kuantitas dan kualitas pakan, harga pakan yang 

cenderung tidak stabil dan tingkat ketersediaan yang secara simultan terus 

berkurang. Maka dari itu perlunya penelitian tentang penambahan bahan 

pakan campuran ampas kecap dan jagung terfermentasi untuk mendorong 

permasalahan pakan broiler, karena ampas kecap dan jagung memiliki 

kandungan protein dan sumber energi yang sama dengan pakan komersial 

dan Aspergillus niger dapat memproduksi beberapa enzim khususnya 

untuk enzim selulase. 

Ampas kecap merupakan limbah industri kecap yang sangat 

potensial untuk bahan pengganti pakan komersial. Ditinjau dari aspek 

nutrisinya maka ampas kecap dapat digolongkan sebagai sumber protein 

bagi ternak. Ampas kecap memiliki kandungan protein kasar 27%, abu 
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19%, kalsium 0,39%, fosfor 0,33%, lemak kasar 12% dan serat kasar 11%, 

(Herdiana dkk., 2014). Kelemahan yang dimiliki oleh ampas kecap adalah 

tingginya kandungan NaCl, yaitu 19,37% (Cahyadi, 2000). Lebih lanjut 

dinyatakan bahwa tingginya kadar garam (NaCl) dalam pakan akan 

meningkatkan konsumsi air minum untuk membantu menetralisir garam 

sehingga broiler akan membuang sebagian air melalui feses. Oleh karena 

itu, perlu adanya pengolahan ampas kecap sebelum dimanfaatkan sebagai 

pakan ternak.  

Jagung adalah komoditas serealia yang memiliki fungsi yang 

strategis serta memiliki peluang yang bisa dikembangkan karena memiliki 

peran sumber utama karbohidrat dan protein. di dalam pakan unggas, baik 

broiler maupun petelur, jagung menyumbang lebih dari separuh energi yang 

dibutuhkan. Hal tersebut karena jagung memiliki kandungan energi 

metabolis dan protein kasar yang sangat tinggi. Jagung merupakan bahan 

pakan sumber energi yang tinggi yaitu 3.350 kkal/kg (Istianah, Sugiarto, 

Isroli, 2019). 

Berdasarkan latar belakang di atas, ampas kecap dan jagung 

terfermentasi dapat menjadi salah satu alternatif yang dapat ditempuh untuk 

memenuhi permintaan konsumen dan kualitas pangan ternak. Selain itu 

perlu dilakukan penelitian untuk membuktikan pengaruh penambahan 

ampas kecap dan jagung terfermentasi terhadap Konsumsi Pakan, 

Pertambahan Bobot Badan, dan Konversi pakan. 
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1.2 Rumusan Masalah 
 

Apakah ada pengaruh penggunaan campuran ampas kecap dan 

jagung terfermentasi pada pakan terhadap konsumsi pakan, pertambahan 

bobot badan dan konversi pakan broiler fase finisher ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 

penambahan campuran ampas kecap dan jagung terfermentasi pada 

pakan terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan konversi 

pakan broiler fase finisher. 

1.4 Kegunaan Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan digunakan sebagai kajian ilmiah dan 

sumber informasi bagi peternak tentang penambahan campuran ampas 

kecap dan jagung terfermentasi dalam pakan broiler finisher. 

1.5 Hipotesis 

Penambahan campuran ampas kecap dan jagung terfermentasi pada 

pakan tidak berpengaruh terhadap konsumsi pakan Pertambahan Bobot 

Badan dan Konversi Pakan broiler fase finisher. 
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Penambahan ampas kecap dan jagung fermentasi sebesar 22,5% 

masih dapat digunakan sebagai bahan campuran dalam pakan broiler 

finisher dengan performa produksi yang tidak berbeda dengan pakan 

komersial.  

6.2 Saran 

1. Untuk mendapatkan konversi pakan terbaik disarankan 

menggunakan penambahan campuran ampas kecap dan jagung 

terfermentasi sebesar 22,5% pada pakan komersial. 

2. Dilakukan penelitian lebih lanjut dengan meningkatkan dosis 

penambahan campuran AKJF lebih dari 22,5% dalam pakan broiler. 
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